BAB IV

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari analisis penggunaan danseigo dan joseigo
dalam kalimat bahasa Jepang yang ada pada bab Il yaitu kedua variasi bahasa
tersebut memiliki perbedaan bentuk dalam penggunaan pronomina persona, shiijoshi,
dan pengucapan.

1. Pada tabel berikut ini dapat dilihat bentuk-bentuk yang digunakan dalam danseigo

dan joseigo.
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2. Perbedaan status sosial, usia, situasi tempat terjadinya peristiwa tuturan
merupakan faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan danseigo dan joseigo.
3. Pada jaman yang semakin berkembang dan maju seperti saat ini turut
melatarbelakangi perkembangan bahasa dalam masyarakat Jepang. Perbedaan
yang sangat jelas antara pria dan wanita yang telah menjadi bagian dari kehidupan
sosial masyarakat Jepang, sekarang ini dirasakan semakin berkurang terutama
dengan adanya emansipasi wanita-wanita Jepang, sehingga keberadaan mereka
pun sedikit demi sedikit diakui kedudukannya setara dengan pria Jepang. Dalam
bahasa pun telah terjadi perkembangan yang maju, yaitu penggunaan danseigo
oleh wanita dan penggunaan joseigo oleh pria. Dapat dilihat dari penggunaan :
¢+ Pronomina persona | dan Il, yaitu:
Danseigo : ¥., & 7272, & /v, 3R
Joseigo: KL, BT, BTz, B
s Shijoshi, yaitu:
Danseigo : ~ X, ~13, ~ &, ~\»

Joseigo : ~ &, ~4, ~ &, ~\
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